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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi profil miskonsepsi peserta 
didik kelas VIII menggunakan soal esai terbatas dengan skoring skala Guttman pada materi 
fotosintesis di SMP Negeri 1 Sumberejo dan SMP Negeri 2 Sumberejo dan untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. pada penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan wawancara pendidik dan peserta didik serta memberikan tes soal esai 
materi fotosintesis untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik. Teknik pengambilan sampel peserta 
didik dalam penelitian ini adalah dengan teknik Random sampling. 
Hasil penelitian dalam tes miskonsepsi pada materi fotosintesis di SMP N 1 Sumberejo 
mengalami miskonsepsi dengan persentase 38,33%, paham konsep 37,66% dan tidak paham konsep 
24%   dan di SMP N 2 Sumberejo mengalami miskonsepsi dengan persentase 38,34%, paham 
konsep 35,83% dan tidak paham konsep 25,83%. Faktor-faktor untuk mengetahui penyebabkan 
miskonsepsi yang dialami pada peserta didik SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 Sumberejo didapat 
dari hasil wawancara pendidik dan peserta didik bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
miskonsepsi yang dialami peserta didik yaitu dari pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik tidak 
sesuai dengan konsep yang sudah disepakati oleh para ahli, penjelasan yang mereka dapat dari 
internet yang belum tentu benar, pendidik yang tidak menguasai konsep dengan baik sehingga salah 
pengertian dan diteruskan kepada peserta didik dapat menimbulkan miskonsepsi, peserta didik yang 
tidak memahmi materi yang disampaikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Buku pelajaran yang digunakan penggunaan bahasa oleh pengarang untuk memaparkan 
suatu konsep mungkin diartikan atau ditangkap berbeda oleh pendidik dan peserta didik. 
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Artinya : ―Lihatlah orang yang di bawah kalian dan janganlah kalian melihat yang di atas kalian, 
sesungguhnya hal ini lebih baik, agar engkau tidak mengingkari nikmat Allah berikan kepada kalian‖. 
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A. Penegasan Judul. 
Penegasan Judul ini bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman pada 
skripsi yang berjudul ―Analisis Miskonsepsi Materi Fotosintesis Menggunakan Soal Esai Pada 
Peserta Didik Kelas VIII  SMP‖ maka hal-hal yang akan disampaikan pada judul tersebut akan 
diuraikan secara tegas sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penguraian suatu pokok dari berbagai macam bagian-bagiannya dan 
menelaah dari bagian itu sendiri serta berhubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan memahami arti secara keseluruhan.
2
 Jadi, analisis merupakan suatu 
proses penguraian yang saling berhubungan sehingga mampu memperoleh pemahaman yang 
tepat. 
2. Miskonsepsi adalah ide atau pandangan yang keliru mengenai suatu konsep yang dipahami 
oleh seseorang yang tidak sesuai dengan konsep yang disepakati dan dianggap benar oleh 
para ahli, biasanya pandangan yang berbeda (salah) bersifat resisten (sulit dirubah) dan 
persisten (cenderung bertahan).
3
 Dari pengertian miskonsepsi tersebut maka peneliti 
mengambil miskonsepsi dalam pembelajran biologi  karena dalam materi biologi banyak 
terjadi pemahaman konsep atau miskonsepsi. 
3. Peserta didik adalah ―setiap seseorang atau lebih yang menerima pengaruh dari seseorang 
atau sekelompok orang yang menjalankan suatu kegiatan pendidikan. Peserta didik ialah 
unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif.
4
 Jadi, peserta didik 
merupakan suatu individu atau lebih yang terkait atau ikut serta dalam proses menuntut ilmu 
pendidikan di sekolah. 
4. Soal esai yaitu tes esai  yang memuat  beberapa  konsep  yang  hendak  diajarkan  atau  sudah  
diajarkan. Tes esai atau uraian adalah tes yan g terdiri dari butir-butir tes dimana masing-
masing butir tes berupa suatu pertanyaan atau suatu suruhan yang menghendaki jawaban 
yang berupa uraian-uraian yang relatif panjang. Dari  tes  tersebut  dapat  diketahui  
miskonsepsi  yang  dibawa peserta didik dan dalam bidang apa.
5
 
Oleh karena itu peneliti mengambil judul ―Analisis Miskonsepsi Materi Fotosintesis 
Menggunakan Soal Esai Pada Peserta Didik Kelas VIII  SMP‖.  
 
B. Latar Belakang Masalah. 
Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah 
alam dan proses-proses yang ada di dalamnnya, yang bersifat eksperimen dan eksplanasi teoritis 
suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi di alam sekitar. Fenomena-fenomena tersebut 
diterjemahkan menurut pemahaman para ilmuwan dalam bentuk konsep ilmiah. Biologi 
merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam yang mengkaji konsepsi-konsepsi ilmiah 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Grafika, 2003). h.43. 
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mengenai kehidupan makhluk hidup dan interaksi antar makhluk hidup. Salah satu konsep yang 
dikaji dalam biologi adalah fotosintesis.
6
  
Konsep fotosintesis merupakan salah satu konsep yang memiliki tingkat kesulitan yang 
cukup tinggi karena memiliki banyak penjelasan yang bersifat abstrak, sehingga membutuhkan 
usaha yang sedikit berat bagi peserta didik untuk memahaminnya. Pernyataan tersebut didukung 
oleh hasil penelitian Cokadar yang menyatakan bahwa beberapa peserta didik sering mengalami 
konsepsi yang cenderung salah pada konsep fotosintesis. Konsepsi yang cenderung salah ataupun 
konsepsi yang berbeda dengan persetujuan secara ilmiah dinamakan miskonsepsi.
7
  
Beberapa penelitian lain menunjukan bahwa miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik 
tidak hanya terjadi pada konsep fotosintesis, miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik ada juga 
yang terjadi pada konsep Ekologi, Klasifikasi Makhluk Hidup, Genetika, dan Sistem Sirkulasi. 
Namun peserta didik paling sering mengalami miskonsepsi pada konsep fotosintesis terutama 
pada pengertian mendasar mengenai konsep tersebut. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Tri Ade Mustaqim yang menyatakan bahwa hanya daun yang bewarna hijau saja 
yang dapat berfotosintesis dan reaksi terang selalu terjadi pada siang hari sedangkan reaksi gelap 
selalu terjadi pada malam hari.
8
  
Dilihat dari peneliti-peneliti sebelumnya salah satunya peneliti dari Gusti Ayu Setiawati 
dkk bahwa bagian subkonsep fotosintesis yang dominan mengalami miskonsepsi dengan 
persentase lebih dari 60% adalah subkonsep zat-zat yang diperlukan dalam proses fotosintesis 
tumbuhan hijau, subkonsep fotosintesis membutuhkan cahaya, dan subkonsep faktor-faktor yang 
mempengaruhi fotosintesis. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Setiawati dkk ini 
mengidentifikasi miskonsepsi pada peserta didik SMP mengatakan bahwa konsep fotosintesis 
merupakan salah satu konsep penting yang memiliki kesulitan tinggi sehingga cenderung terjadi 




Miskonsepsi harus terlebih dahulu diidentifikasi sebelum diperbaiki. Identifikasi 
bertujuan untuk membedakan peserta didik yang paham konsep, miskonsepsi dan tidak paham 
konsep. Identifikasi miskonsepsi dilakukan dalam mengembangkan strategi pembelajaran untuk 
membentuk pengetahuan yang benar pada masing-masing peserta didik. Identifikasi perlu 
dilakukan agar ditemukan kesalahan konsep yang dialami peserta didik. Setelah diketahui pada 
subkonsep materi fotosintesis apa peserta didik mengalami miskonsepsi maka upaya untuk 
mengatasi miskonsepsi bisa dilakukan lebih awal sebelum miskonsepsi  terbentuk lebih dalam 
pada pikiran peserta didik.
10
 
Miskonsepsi adalah ide atau pandangan yang keliru mengenai suatu konsep yang 
dipahami oleh seseorang tidak sesuai dengan konsep yang disepakati dan dianggap benar oleh 
para ahli,
11
 biasanya pandangan yang berbeda (salah) bersifat resisten (sulit dirubah) dan peristen 
(cenderung bertahan), jadi pandangan ini sulit untuk dirubah. Menurut Hamer miskonsepsi 
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merupakan konsepsi atau struktur kognitif yang melekat dengan kuat dan stabil dibenak peserta 
didik yang sebenarnya menyimpang dari konsepsi yang dikemukan para ahli, yang dapat 
menyesatkan dalam memahami fenomena alamiah dan dalam melakukan eksperimen ilmiah.
12
  
Miskonsepsi terjadi karena peserta didik itu sendiri yang dipengaruhi oleh pengalamanya 
serta lingkunganya yang menyebabkan peserta didik sering terjadi kesalahan dalam membentuk 
pemahamannya, hal ini disebabkan karena peserta didik belum terbiasa membentuk konsep 
biologi sec ara tepat dan belum mempunyai kerangka ilmiah yang dapat dipergunakan sebagai 
patokan.
13
 Peserta didik telah membentuk suatu konsep sejak awal sebelum mereka mendapatkan 
pelajaran formal pada suatu materi di sekolah yang disebut prakonsepsi atau konsep awal peserta 




Pengetahuan awal peserta didik sangat berpengaruh besar dalam proses pembelajaran. 
Pengetahuan awal yang dimaksud berupa pengetahuan yang siswa dapat dari sebelum siswa 
memperoleh pendidikan atau pengetahuan yang mereka dapar dari keluarga, teman bermain dan 
lingkungan. Seperti yang diungkapkan Tirtaraharja dan Sulo ―manusia selama hidupnya selalu 
akan mendapatkan pengaruh dari keluarga sekolah dan masyarakat luas, ketiga lingkungan itu 
sering disebut tripusat pendidikan, yang akan mempengaruhi manusia secara bervariasi‖.
15
  Jadi, 
sebelum memasuki jenjang pendidikan siswa sudah memiliki pengetahuan yang mereka dapat 
dari lingkungan mereka. Hal ini merupakan salah satu penyebab sulitnya peserta didik dalam 
melakukan prose pembelajaran di sekolah. Dalam proses pembelajaran ada siswa yang sudah 
memahami materi pembelajaran dan ada siswa yang belum memahami materi pembelajaran hal 
ini lah yang menimbulkan kesalah pahamahan konsep pada peserta didik. 
Terkadang ada peserta didik yang belum memahami konsep yang disampaikan sementara 
yang lainnya ada yang sudah paham. Saat seperti inilah yang kadang menimbulkan sebuah 
kesalah pahaman konsep atau miskonsepsi. 
Terjadinya miskonsepsi ditandai dengan menjawab dengan tidak logis dan jawaban yang 
di berikan peserta didik menunjukan ada konsep yang dikuasai tetapi ada jawaban dari pertanyaan 
yang menunjukan miskonsepsi. Banyak peneliti menemukan bahwa peserta didik telah 
mempunyai konsep alternatif sebelum mereka memperoleh pelajaran formal. Konsep-konsep 
yang salah tersebut akan terbawa atau mempengaruhi konsep pada tingkat berikutnya, sehinga 
akan terjadi rantai kesalahan konsep yang tidak terputus karena konsep awal yang telah dimiliki 
peserta didik akan menjadi dasar belajar konsep berikutnya.
16
 Oleh karena itu seorang pendidik 
perlu mempertimbangkan untuk mengurangi adanya miskonsepsi-miskonsepsi yang terjadi pada 
peserta didik pada materi apapun. 
Berdasarkan hasil dari observasi sekolah di SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 
Sumberejo dapat diperoleh rekap nilai ulangan harian mata pelajaran IPA pada materi 
fotosintesis. Tahun ajaran 2019/2020 pada tabel sebagai berikut : 
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ian Peserta Didik Kelas VIII Semester Genap SMP N 2 Sumberejo 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai ulangan harian peserta didik kelas VIII Semester 
Genap di SMP N 1 Sumberejo T.A 2019/2020 pada tabel 1.1 diketahui bahwa total keseluruhan 
peserta didik 150, yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 48 orang atau 32% 
dan peserta didik yang tidak mencapai kriteria kutuntasan minimal (KKM) yaitu 102 orang atau 
68%. Sedangkan di SMP N 2 Sumberejo T.A 2019/2020 tabel 1.2 diketahui bahwa total 
keseluruhan peserta didik 126, yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 37 orang 
atau 29,36% dan peserta didik yang tidak mencapi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 89 
orang atau 70,63%. 
Berdasarkan rekapitulasi dari hasil ulangan harian SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 
Sumberejo. Diatas menunjukan bahwa pada sekolah tersebut masih terdapat peserta didik yang 
belum mencapai kriteria ketentuan minimal (KKM) dengan persentase yang cukup tinggi. Nilai 
hasil belajar yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) merupakan indikasi 
terjadinya miskonsepsi terhadap peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Anaa Shalihah 
bahwa hasil belajar peserta didik yang tidak mencapai KKM menunjukan peserta didik 
Interval 
Nilai  
Kelas VIII Jumlah 
Peserta 
Didik  
Persentase KKM Ket 
A B C D E 






80-89 6 4 3 4 3 20 orang 13,33% 
70-79 4 4 3 4 4 19 orang 12,66% 
60-69 4 5 4 5 5 23 orang 15,33% 68% 
Tidak lulus  
50-59 7 8 7 6 7 35 orang 23.33% 
40-49 5 6 8 8 8 35 orang 23,33% 
Jumlah  31 30 29 30 30 150 orang  100% 
Interval 
Nilai 
Kelas VIII Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase KKM Ket 
1 2 3 4 






80-89 3 5 3 3 14 orang 11,11% 
70-79 4 3 5 4 16 orang 16,79% 
60-69 6 5 5 6 22 orang 17,46% 70,63% 
Tidak lulus 
50-59 7 7 7 7 28 orang 22,22% 
40-49 7 8 7 8 30 orang 23,80% 
Jumlah 32 32 31 31 126 orang  100% 
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mengalami kesulitan belajar, sehingga dapat menghambat pemahaman konsep serta berpengaruh 
pada konsep selanjutnya.
17
 Pembentukan konsep ilmiah pada peserta didik dapat terganggu akibat 
munculnya miskonsepsi secara terus menerus miskonsepsi akan terus berkelanjut apabila tidak 
segera dianalisis dan dilakukan penanganan. 
Hasil dari prapenelitian wawancara kepada peserta didik. peneliti menanyakan beberapa 
konsep fotosintesis kepada peserta didik. Mengenai masalah pemahaman konsep khususnya pada 
materi fotosintesis ditemukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 sumberejo  dan SMP 
Negeri 2 sumberejo. Peserta didik telah memiliki prakonsepsi namun masih bersifat asosiatif 
yaitu peserta didik belum terbiasa terhadap istilah-istilah dalam konsep fotosintesis seperti CO2, 
O2, H2O, C6H12O6, transpor elektron, dan siklus calvin. Peserta didik pun masih memiliki 
pemikiran yang humanistik yaitu peserta didik menggagap semua benda dari pandangan 
manusiawi, misalnya peserta didik selalu beranggap bahwa reaksi terang selalu terjadi pada siang 
hari dan reaksi gelap selalu terjadi pada malam hari. Peserta didik berfikir bahwa kata ―terang‖ 
selalu berhubungan dengan cahaya yang menunjukan siang hari dan kata ―gelap‖ selalu tanpa 
cahaya dan menunjukan malam hari. Hasil prapenelitian ini menujukan bahwa materi 
fotosintesisi di sekolah tersebut mengalami miskonsepsi. hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Rifi Siswana dkk yang menganalisis miskonsepsi pada konsep fotosintesi, 
bahwa subkonsep materi fotosintesis yang terjadi miskonsepsi pada penelitian yang dilakukan 
Rifli Siswana dkk yaitu sub konsesp organisme yang dapat melakukan fotosintesis sebesar 
38,97%, subkonsesp organ tumbuhan tempat berlangsungnya fotosintesis sebesar 42,64%, 




Hasil wawancara dari prapenelitian ini kepada pendidik di SMP N 1 Sumberejo dan SMP 
N 2 Sumberejo, belum pernah dilakukan tes pemahaman konsep atau miskonsepsi, menurut 
beliau mengapa masih ditemukan miskonsepsi pada peserta didik karena anak belum memahami 
materi, serta kurangnya kosentrasi (fokus), Karena peserta didik tidak hanya fokus pada satu mata 
pelajaran tapi juga pada mata pelajaran lainnya jadi fokusnya terbagi, sumber belajar yang 
digunakan yaitu buku dari Kemendikbud, dan metode yang digunakan ceramah, diskusi, dan 
latihan soal.  
Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan beberapa cara diantaranya yaitu penyajian peta 
konsep, tes soal pilihan ganda dengan alasan terbuka, tes esai tertulis, wawancara diagnosis,  
diskusi dalam kelas, dan praktikum dengan tanya jawab.
19
 Dalam penelitian ini menggunakan 
soal esai untuk menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Mendeteksi 
miskonsepsi sangat dibutuhkan untuk dapat mengetahui pada bagian atau materi mana peserta 
didik mengalami miskonsepsi, sehingga miskonsepsi tersebut dapat diperbaiki. Ada banyak 
miskonsepsi yang umum terjadi dalam materi biologi yaitu klasifikasi, adaptasi, fotosintesis, 
respirasi, dan seleksi alam.
20
 
Pada penelitian ini menggunakan soal esai tertulis, soal esai adalah soal yang digunakan 
untuk mengukur tujuan hasil belajar aspek yang kompleks dan lebih disarankan perancang tes 
mengukur kemampuan peserta tes dalam bentuk analisis, mengorganisasikan dan 
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mengekspersikan ide-ide yang ada dipikiranya.
21
  Keunggulan soal esai dalam menganalisis 
miskonsepsi karena peserta didik dapat mengorganisasikan jawaban dengan pendapatnya sendiri 
sehingga sangat mudah untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami peserta didik, miskonsepsi 
yang dianalisis menggunakan soal esai dengan melihat derajat ketetapan dan kebenaran peserta 
didik dalam menjawab soal dan dapat dilihat dari kalimat-kalimatnya, dan tes ini dapat melatih 
peserta didik untuk memilih fakta yang relevan dengan persoalan dan dapat mengungkapkan satu 
hasil pemikiran yang terintegrasi secara untuh. 
Dari hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan masukan dan perbaikan bagi 
pihak-pihak yang terkait. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ―Analisis Miskonsepsi Biologi Menggunakan Soal Esai Pada Peserta 
Didik Kelas VIII Di SMP Negeri Sumberejo‖. 
 
C. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran IPA di SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 Sumberejo pada konsep fotosintesis 
memiliki hasil belajar di bawah KKM. 
2. Miskonsepsi menyebabkan peserta didik sulit memahami konsep. 
3. Pemahaman konsep yang didapatkan peserta didik tidak sesuai dengan teori para ahli. 
4. Fotosintesis merupakan konsep yang abstrak sehingga membutuhkan konsep belajar dengan 
strategi yang tepat dalam mempelajari konsep fotosintesis. 
5. Masih jarangnya penggunaan soal esai terbatas untuk menganalisis miskonsepsi pada peserta 
didik. 
6. Analisis miskonsepsi di SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 Sumberejo belum pernah 
dilakukan. 
 
D. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka rumusan masalah pada 
penelitian kali ini adalah :  
1. Bagaimana profil miskonsepsi peserta didik kelas VIII menggunakan soal esai terbatas 
dengan skoring skala guttman  pada materi fotosintesis di SMP Negeri 1 Sumberejo dan SMP 
Negeri 2 Sumberejo? 
2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi peserta didik pada materi 
fotosintesis di SMP Negeri 1 Sumberejo dan SMP Negeri 2 Sumberejo? 
 
E. Tujuan Penelitian. 
Dengan demikian dapat dirumuskan tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui dan mengidentifikasi profil miskonsepsi peserta didik kelas VIII menggunakan 
soal esai terbatas dengan skoring skla guttman pada materi fotosintesis di SMP Negeri 1 
Sumberejo dan SMP Negeri 2 Sumberejo. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi peserta didik pada 
materi fotosintesis di SMP Negeri 1 Sumberejo dan SMP Negeri 2 Sumberejo. 
 
 
F. Manfaat Penelitian. 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian kali ini adalah : 
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1. Peserta Didik. 
Memberikan pemahaman konsep yang benar pada peserta didik sehingga mampu 
meringankan hasil belajar peserta didik serta dapat mangantisipasi terjadinya miskonsepsi 
pada tingkat berikutnya. 
2. Pendidik. 
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan acuan oleh pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran sehingga apabila terjadi miskonsepsi pada peserta didik dapat ditanggapi lebih 
dini, dapat memperbaiki strategi maupun metode dalam mengajar serta supaya terbiasa 
setelah mengajarkan konsep materi selalu mengadakan evaluasi. 
3. Sekolah. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dalam memilih, merancang, 
dan memperkaya strategi pembelajaran yang tepat agar miskonsepsi pada peserta didik tidak 
terulang kembali. 
4. Peneliti Selanjutnya. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber data untuk melakukan penelitian 
mengenai miskonsepsi dalam materi fotosintesisi lebih lanjut. 
 
G. Kajian Peneliti Terdahulu Yang Relevan. 
Terdapat beberapa penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan 
miskonsepsi antara lain : 
Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Farihah dan Arin Wildani, jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen pengukuran. Instrumen pengukuran 
terdiri dari soal tes tertulis dan pedoman wawancara. Soal tes tertulis menggunakan Three Tier 
Test Item sebanyak 6 soal. Soal ini digunakan untuk  memperoleh skor miskonsepsi peserta didik 
dalam menjawab tes dan untuk mengetahui kategori konsepsi peserta didik. Penelitian ini 
menunjukan hasil peserta didik yang mengalami miskonsepsi dalam materti hukum newton 
sebesar 13%.
22
 Perbedaan dari peneliti terdahulu yang relevan diatas menggunakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan peneliti sekarang 
menggunakan analisis data kualitatif deskriptif dengan mengelola data hasil tes dan wawancara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hilarius Jagi Duda, Rahayu Esti Wahyuni, dkk. Jenis 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif kualitatif yang tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau mengubah variabel-
variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Penelitian ini menggunakan 
metode (CRI) Certainty of Response Index dengan 4 tahap penelitian yaitu koleksi data, 
persentase data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian miskonsepsi melakukan 
penelitian pada materi bioteknologi hewan pada penelitian ini terjadi miskonsepsi sebesar 40,37% 
hal ini akan berdampak pada proses dan pengaplikasian ilmu bioteknologi hewan. Perbedaan dari 
penelitian terdahuilu yang  relevan dengan penelitian sekarang yaitu  peneliti terdahulu 
menggunakan metode (CRI) Certainty of Response Index dengan materi bioteknologi hewan, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode Soal Esai Tertulis dengan materi 
fotosintesis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Devi Ariandini, Sri Anggraeni dan Any Aryani, penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif pada penelitian ini data utama yang digunakan untuk 
menganalisis miskonsepsi yaitu data hasil analisis gambar peserta didik, sedangkan data 
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penunjangnya adalah dari wawancara peserta didik dan pendidik, hasil analisis gambar 
dikombinasi dengan hasil wawancara maka sebanyak 47,05% peserta didik mengalami 
miskonsepsi pada konsep produk yang dihasilkan dari proses fotosintesis. Perbedaan peneliti 
terdahulu dengan peneliti sekarang yaitu pada metode penelitianya penelitian terdahulu 
menggunakan Teknik Gambar untuk menganalisis miskonsepsi sedangkan peneliti sekarang 
menggunakan Soal Esai Tertulis untuk menganalisis miskonsepsi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Evi Alfionitari, Nurlaeli, dan Dini Afriansyah, jenis 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
metode Certainty of Response Index (CRI). Hasil penelitian ini terjadi miskonsepsi pada mata 
pelajaran IPA yaitu pada materi sistem peredaran darah manusia. Persentase miskonsepsi pada 
katagori Pahan Konsep (PK), Paham Konsep Kurang Yakin (PKKY), Miskonsepsi (M), dan 
Tidak Tau Konsep (TTK) pada materi sistem peredaran darah manusia yaitu 38,4%, 22%, 28,3%, 
dan 4,5%. Dengan jumlah sampel 115 dan dengan jumlah soal 33 soal.
23
 Perbedaan dari peneliti 
terdahulu dengan peneliti ini adalah peneliti terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode  Certainty of Response Index (CRI) dan materi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi yaitu sistem peredaran darah pada manusia, sedangkan penelitian 
saya menggunakan analisis data kualitatif dengan tes soal esai tertulis dan materi yang digunakan 
untuk menganalisis miskonsepsi yaitu fotosintesis.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yusi Ardiansyah dan Marsah Rahmawati Utami, metode 
yang digunakan dalam Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, karena bertujuan 
menyelidiki responden berdasarkan pemahaman konsep. Untuk mengetahui tingkat miskonsepsi 
peserta didik maka digunakan metode Certainty of Response Index (CRI). Dari hasil tes CRI 
menunjukan bahwa peserta didik terindikasi mengalami miskonsepsi pada sub konsep-sub konsep 
tertentu, hanya pada sub konsep struktur dan fungsi organ reproduksi manusia serta kelainan 
organ reproduksi saja yang tidak mengalami miskonsepsi, sub konsep selebihnya peserta didik 
mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi tertinggi ada pada sub konsep menstruasi yaitu sebesar 
32,5% sedangkan terendah ada pada sub konsep pembentukan gamet sebesar 10%, sedangkan sub 
konsep yang mengalami miskonsepsi sebesar 17,5% yaitu pada sub konsep fertilisasi, gestasi, 
persalinan, dan laktasi. Sedangkan untuk konsep ovulasi mengalami miskonsepsi sebesar 
20%.Data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu data kuantitatif berupa data hasil tes disertai 
form CRI.24 Perbedaan dari peneliti terdahulu dengan peneliti ini yaitu pada metode penelitianya, 
penelitin terdahulu menggunakan metode CRI, CRI  merupakan metode yang efektif untuk 
menggunakan ukuran tingkat keyakinan atau kepastian responden dalam menjawab setiap 
soal yang diberikan. sedangkan penelitian ini menggunakan tes esai tertulis, tes esai 
tertulis merupakan soal yang digunakan untuk mengukur tujuan hasil belajar aspek yang 
kompleks dan lebih disarankan perancang tes mengukur kemampuan peserta tes dalam 
bentuk analisis, mengorganisasikan dan mengekspersikan ide-ide yang ada dipikiranya.  
 
H. Metode Penelitian. 
1. Waktu dan Tempat Penelitian. 
Waktu dilaksanakan penelitian ini pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. 
Tempat dilaksanakan penelitian adalah di SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 Sumberejo. 
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 Evi alfionitari, Nurlaeli dkk,Universitas Islam, Negeri Raden, and Fatah Palembang, ‗Identifikasi Miskonsepsi Siswa 
Dengan Menggunakan Metode Certainty of Response Index (Cri) Pada Konsep Fotosintesis Dan Respirasi Tumbuhan‘, 
Edusains, 6.2 (2015), 145– 152 <https://doi.org/10.15408/es.v6i2.1117>. 
24
 Yusi Ardiyanti and Marsah Rahmawati Utami, ‗Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi‘, 
BIOSFER : Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi, 2.2 (2018) <https://doi.org/10.23969/biosfer.v2i2.574>. Op.cit. 
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2. Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, 
tulisan dan perilaku dari orang-orang yang diamati.
25
 Jenis penelitian pada penelitian kali ini 
adalah kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang meneliti sekelompok  manusia, objek, atau 
suatu kelas untuk memperoleh gambaran secara fakta, akurat, dan sistematis kemudian 





3. Populasi dan Sampel. 
Teknik pengambilan sampel sekolah yang peneliti gunakan adalah teknik purposive 
sampling, teknik purposive sampling bertujuan untuk penentuan sample dengan cara 
mengambil subjek yang tidak didasarkan strata, random atau daerah tetapi didasarkan dengan 
tujuan tertentu.
27
 peneliti akan mengadakan penelitian tentang analisis miskonsepsi pada 
peseta didik di kecamatan sumberejo. Dengan mempertimbangkan tersediannya tenaga 
peneliti, waktu, dan dana, tentu tidak mungkin mengambil semua SMP yang ada di 
kecamatan sumberejo, maka peneliti memilih SMP N 1 Sumberejo dan SMP 2 Sumberejo 
karna kedua sekolah ini termasuk sekolah favorit di kecamtan sumberejo oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk meneliti miskonsepsi yang ada disekolah tersebut. Populasi pada 
penelitian kali ini adalah peserta didik kelas VIII yang diajarakan oleh pendidik bidang studi 
IPA dan sudah mempelajari materi fotosintesis, adapun jumlah sampel penelitian pada SMP 
N 1 Sumberejo dan SMP N 2 Sumberejo pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1.3 
Jumlah populasi penelitian 
Peserta didik SMP N 1 Sumberejo 
No Kelas Jumlah 
1.  VIII A 29 
2.  VIII B 29 
3.  VIII C 29 
4.  VIII D 28 
5.  VIII E 29 
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Jumlah populasi penelitian 
Peserta didik SMP N 2 Sumberejo 
No Kelas Jumlah 
1.  VIII 1 32 
2.  VIII 2 32 
3.  VIII 3 32 
4.  VIII 4 32 
Jumlah 128 
 
Teknik pengambilan sampel peserta didik dalam penelitian ini adalah dengan teknik 
Random sampling, teknik Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi 
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
28
 alasan 
peneliti menggunakan teknik ini karena yang menjadi populasi dalam peneletian ini hanya kelas 
VIII di SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 Sumberejo. Untuk menentukan jumlah sampel pada 
penelitian ini menggunakan pedoman pendapat Suharsini Arikunto jika subjeknya kurang dari 
100 orang sebaiknya di ambil semuanya namun jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang 
dapat di ambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Untuk penelitian yang dilakukan di SMP N 1 terbagi menjadi 5 kelas dengan jumlah 
keseluruhan peserta didik kelas VIII 144 dan di SMP N 2 terbagi menjadi 4 kelas dengan 
jumlah keseluruhan peserta didik kelas VIII 128. Agar semua kelas dapat terwakili, maka 
sampel diambil dari masing-masing kelas dengan proporsi sama. Yaitu 20% dari jumlah kelas 
VIII di masing-masing sekolah. Jadi untuk SMP N 1 Sumberejo 20% x 144 = 30 peserta didik 
dan untuk SMP N 2 Sumberejo 20% x 128 = 24 peserta dididk. Prosedur pengambilan sampel 
adalah dengan cara dipilih acak dari nomer absen. Alasan menggunakan taknik ini adalah bagi 
peneliti cukup sederhana dan memungkingkan ketidak adilan dapat dihindari. 
Untuk pengembilan sampel wawancara guru karna sampel yang diambil kurang dari 100 
maka di ambil semua. Untuk pendidik SMP N 1 Sumberejo berjumlah 3 pendidik dan untuk 
SMP N 2 Sumberejo berjumlah 2 pendidik. Berdasarkan perhitungan populasi dengan 




Jumlah sampel penelitian SMP N 1 Sumberejo. 
No Kelas Jumlah siswa Persentase Sampel 
1 VIII A 29 20% 6 
2 VIII B 29 20% 6 
3 VIII C 29 20% 6 
4 VIII D 28 20% 6 
5 VIII E 29 20% 6 
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4. Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengambilan data dalam penelitian kali ini yaitu sebagai berikut : 
a. Tes.  
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 
penelitian dengan cara pengukuran misalnya untuk mengukur kemampuan subjek 
penelitian dalam menguasai materi pelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian kali 
ini adalah tes subjektif berbentuk esai atau uraian yang dilengkapi dengan skala 
pengukuran, skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu Skala 
Guttman. Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat tegas 
(jelas). Alternatif jawaban pada jenis skala ini hanya terdiri dari dua alternatif yaitu ya-
tidak, benar-salah, pernah-tidak pernah, positif-negatif dan lain-lain.
29
 Dalam penelitian 
kali ini menggunakan  tes soal esai atau uraian dengan pilihan ya atau tidak dan diberikan 
alasan atas pilihanya tersebut merupakan salah satu cara yang tepat dan efektif untuk 
mengukur tingkat miskonsepsi peserta didik. 
b. Wawancara.  
Pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara formal, karena peneliti menyusun 
terlebih dahulu daftar pertanyaan, dan juga mengadakan perjanjian dengan pendidik dan 
peserta didik yang akan menjadi sumber yang akan diwawancarai untuk  mendapatkan 
data tentang penyebab terjadinya  miskonsepsi pada peserta didik. Wawancara dilakukan 
oleh peneliti kepada pendidik dan peserta didik untuk mengetahui apa saja faktor-faktor 
penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. 
c. Dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung dari tempat 
penelitian. Metode dokumentasi adalah metode pengambilan suatu data yang bersumber 
pada benda yang tertulis atau foto. Menurut Arikunto metode ini merupakan cara mencari 
suatu data mengenai hal atau variable berupa catatan transkrip, buku, surat, majalah, 
notulen rapat, agenda dan lain-lain.
30
 Untuk melengkapi data-data hasil penelitian di 
lapangan, didalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa data peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi, dan foto wawancara peneliti dengan pendidik.  
 
5. Prosedur Penelitian. 
Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan yaitu prapenelitian dan pelaksanaan penelitian. Adapun 
langkah-langkah penelitian yaitu sebagai berikut : 
 
                                                             
29
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), Alfabeta Bandung 2013. h, 
130. 
30
 Yunita Ariyastuti and Fitri Yuliawati, ‗Identifikasi Miskonsepsi Ipa Menggunakan Soal Esai Bagi Siswa Cerdas 
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No Kelas Jumlah siswa Persentase Sampel 
1 VIII 1 32 20% 6 
2 VIII 2 32 20% 6 
3 VIII 3 32 20% 6 
4 VIII 4 32 20% 6 
 Jumlah  128  24  
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a. Prapenelitian.  
1) Membuat surat izin penelitian di Dekanat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UINRIL untuk melakukan penelitian pendahuluan di sekolah yang akan diteliti. 
2) Mengajukan surat izin kepada kepala sekolah SMP N 1 dan SMP N 2 yang akan di 
jadikan tempat penelitian. 
3) Melakukan observasi ke sekolah tempat dilaksanakan penelitian untuk mengetahui 
data  keseluruhan jumlah siswa yang ada di SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 
Sumberejo, data jumlah siswa kls VIII yang akan digunakan dalam penelitian. 
4) Mengambil jumlah sampel pada setiap sekolah yang diambil dari kelas VIII, di 
SMP N 1 Sumberejo berjumlah 30 peserta didik dan 3 pendidik dan di SMP N 2 
Sumberejo berjumlah 24 peserta didik dan 2 pendidik Jadi total pengambilan 
sempel dari kedua sekolah yaitu 54 peserta didik dan 5 pendidik. 
5) Membuat instrumen berupa soal untuk menguji tingkat miskonsepsi peserta didik 
dan membuat teks wawancara untuk mewawancarai pendididik dan peserta didik 
untuk mengetahui apa saja penyebab miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. 
 
b. Pelaksanaan Penelitian. 
1) Validitas soal tes untuk mengetahui miskonsepsi pada peserta didik. 
2) Membagikan instreumen soal kepada peserta didik untuk mengetahui jawaban 
yang diberikan peserta didik. 
3) Mendata hasil tes yang sudah dikerjakan peserta didik.  
4) Mengelola data yang diperoleh untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik pada 
materi fotosintesis. 
 
6. Instrumen Penelitian. 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian agar dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diteliti.
31
 Instrumen yang 
digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini yaitu : 
a. Pedoman Wawancara. 
Pedoman wawancara pada penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi sebagai 
sumber data tambahan. Pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara formal, karena 
peneliti menyusun terlebih dahulu daftar pertanyaan, dan juga mengadakan perjanjian 
dengan pendidik dan peserta didik yang akan menjadi sumber yang akan diwawancarai 
untuk  mendapatkan data tentang penyebab terjadinya  miskonsepsi pada peserta didik. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada pendidik untuk mengetahui apa saja faktor-
faktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. 
b. Tes. 
Tes yang digunakan berupa soal esai tertulis yang digunakan dalam mengungkap  
miskonsepsi peserta didik. Pada pembuatan tes soal esai tertulis ini menggunakan Skala 
Guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini akan didapat jawaban yang tegas yaitu ―Ya-
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Instrumen Penelitian dan Tujuan Penelitian. 
No Instrumen 
Penelitian 
Tujuan Waktu Sasaran 
1 Wawancara  
Pendidik  
Untuk mengetahui apakah 
sekolah tersebut terjadi 
miskonsepsi pada mata 























3 Tes soal esai 
tertulis. 
Untuk mengetahui 
miskonsepsi yang dialami 









7. Uji Coba Instrumen . 
Sebelum soal digunakan sebagai instrumen penelitian, peneliti terlebih dahulu diuji 
cobakan untuk mengetahui tingkat validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 
a. Uji Validitas. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan sesuatu instrumen. 
Dalam suatu derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 
daya yang diperoleh laporan dari penelitian yang yang merupakan pengertian 
validitas. Pada penelitian ini untuk mengecek validitas instrumen dengan validitas 
konstruk. validitas kontruk adalah suatu pelaksanaan agar memperoleh validitas 
dengan memkonsultasikan kepada dosen yang kompenen dalam bidangnya ataupun 
timahli yang telah melakukan penelitian yang relevan.  
 
8. Analisis Data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah suatu teknik yang menggambarkan dan 
menginterprestasi arti data-data yang sudah terkumpul dengan memberikan perhatian dan 
merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga mendapatkan 
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Dalam penelitian ini 
data diperoleh melalui wawancara kepada pendidik, wawancara kepada peserta didik, dan tes 
soal esai tertulis yang diberikan ke peserta didik.  Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan tringulasi data. Tringulasi adalah suatu pendekatan untuk 
menganalisis data yang mensitesa data dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua jenis tringulasi yaitu tringulasi sumber dan tringulasi teknik. Tringulasi 
sumber merupakan suatu uji kreabilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Trinmgulasi sumber ini digunakan peneliti untuk 
pengecekan data yang diperoleh dari peserta didik dan pendidik. Sedangkan tringulasi teknik 
yaitu untuk menguji kreabilitas data yang digunakan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Tringulasi teknik ini digunakan oleh peneliti 
setelah mendapatkan hasil wawancara dan tes yang kemudian diperiksa dengan hasil 
observasi dan dokumentasi. Setelah itu data tes soal esai peserta didik dianalisis berdasarkan 
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hasil tes soal esai tersebut sehingga diperoleh tiga kriteria yaitu paham konsep (PK), 
miskonsepsi (M), dan tidak paham konsep (TPK) selanjutnya data diolah untuk mengetahui 
persentase miskonsepsi pada peserta didik. Berikut merupakan rumus perhitungan kualitatif 
untuk mengetahui berapa banyak Miskonsepsi, Paham Konsep dan Tidak Paham Konsep 






















M : jumlah peserta didik yang miskonsepsi. 
PK : jumlah peserta didik yang paham konsep. 
TPK : jumlah peserta didik yang tidak paham konsep. 
N : jumlah total peserta didik. 
 
Berdasarkan perhitungan menggunkan rumus diatas maka dapat diperoleh kriteria peserta 
didik berdasarkan skor yang diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 1.8 
Kriteria Skor Penilaian 





Untuk menganalisis miskonsepsi pada peserta didik dilakukan analisis hasil tes soal esai 
tersebut sehingga diperoleh tiga kriteria yaitu paham konsep (PK), miskonsepsi (M), dan tidak 
paham konsep (TPK) dengan menggunkan kriteria sebagai berikut : 
 
Tabel 1.9 
Kriteria Pemahaman Konsep Peserta Didik 
Tingkat 
Pemahaman 
Kriteria Untuk Penilaian Pola Jawaban 
Paham Konsep 
(PK). 
Menunjukan konsep dikuasai 
dengan benar. 
Jawaban benar alasan 
benar. 
Miskonsepsi (M). Jawaban menunjukan adanya 
konsep yang dikuasai, namun 
ada pertanyaan yang 
menunjukan 
Jawaban salah alasan 
benar atau jawaban 
















Kisi-Kisi Soal Esai Tertulis Dan Penskoran Pada Materi Fotosintesis 
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Tidak menjawab, menjawab 
tidak berhubungan dengan 
pertanyaan. 
Jawaban salah alasan 
salah, Jawaban benar 
tidak ada alasan, 













bagian daun yang 
berperan dalam 
fotosintesis. 
1, 2,  pada masing-masing 
butir soal untuk 
penilain miskonsepsi 
sebagai berikut : 
 
Paham konsep (PK) 
peserta didik 
menjawab benar, dan 
alasanya benar 
dengan menunjukan 
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tidak ada alasan, 
jawaban salah tidak 








I. Sistematika Pembahasan. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul tentang ―Analisis Miskonsepsi Biologi 
Menggunakan Soal Esai Pada Peserta Didik Kelas VIII Di SMP N Sumberejo‖. Yang melatar 
belakangi peneliti untuk mengambil judul ini karena kurangnya pemahaman peserta didik pada 
mata pelajaran IPA khususnya materi fotosintesis dan minat belajar yang rendah akan 
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar peserta didik sehingga hal ini akan memacu pada 
miskonsepsi. Penelitian ini di adakan di SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 Sumberejo, pada 
semester genap tahun ajaran 2020/2021. Pada penelitian ini untuk mengambil sampel sekolaha 
peneliti menggunakan teknik purposive sampling, bertujuan untuk penentuan sample dengan 
cara mengambil subjek yang tidak didasarkan strata, random atau daerah tetapi didasarkan 
dengan tujuan tertentu.
35
  Peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk mengambil 
sampel sekolah karena dengan mempertimbangkan tersediannya tenaga peneliti, waktu, dan 
dana, tentu tidak mungkin mengambil semua SMP yang ada di kecamatan sumberejo, maka 
peneliti memilih SMP N 1 Sumberejo dan SMP 2 Sumberejo karna kedua sekolah ini termasuk 
sekolah favorit di kecamtan sumberejo oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 
miskonsepsi yang ada disekolah tersebut. Untuk mengambil sampel peserta didik peneliti 
menggunakan teknik Random sampling, dengan menggunakan pedoman pendapat Suharsini 
Arikunto jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya di ambil semuanya namun jika 
subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat di ambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan. 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang miskonsepsi pada materi fotosintesis 
di SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 Sumberejo menggunakan soal esai terbatas 
didapatkan bahwa miskonsepsi yang terjadi di SMP N 1 Sumberejo dengan persentase 
tertingi pertama terjadi pada indikator bagian daun yang berperan dalam fotosintesis soal 
no 1 60% dan soal no 2 56,66%,  selanjutmya tertinggi kedua terjadi pada indikator 
tahapan-tahapan fotosintesis soal no 9 dengan persentase 30% dan pada soal no 10 
dengan persentase 50%. Selanjutnya tertimggi ketiga indikator faktor-faktor yang 
mempengaruhi fotosintesis mengalami miskonsepsi pada soal no 7 dengan persentase 
40% dan soal no 8 dengan persentase 43,33% namun pada indikator faktor-faktor yang 
mempengaruhi fotosintesisi ini banyak peserta didik yang tidak paham konsep (TPK) 
pada soal nomor 7 dengan persentase 56,66% dan soal no 8 dengan persentase 36,66%. 
Dan indikator yang paling sedikit terjadi miskonsepsi yaitu pada indikator pengertian dari 
fotosintesis yaitu pada soal no 3 dengan persentase 26.66% soal no 4 dengan persentase 
33,33% soal no 5 dengan persentase 33,33% dan soal no 5 dengan persentase 10%. 
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan di SMP N 2 Sumberejo ditemukan bahwa 
indikator tertinggi pertama yang terjadi miskonsepsi yaitu pada indikator bagian daun 
yang berperan dalam fotosintesis yaitu ada pada soal no 1 dengan persentase 50% dan 
soal no 2 dengan persentase 54,16%. Selanjutnya indikator tertinggi kedua yang terjadi 
miskonsepsi yaitu pada indikator faktor-faktor yang mempengaruhi fotosintesis pada soal 
no 7 dengan persentase 37,5% dan soal no 8 dengan persentase 54,16% namun pada 
indikator ini juga terjadi Tidak Paham Konsep (TPK) yang sangat tinggi  pada peserta 
didik pada soal no 7 dengan persentase 58,33% dan soal no 8 dengan persentase 33,33%.  
Selanjutnya indikator tertinggi ketiga yang terjadi miskonsepsi yaitu pada indikator 
tahapan-tahapan fotosintesis dengan soal no 9 dengan persentase 33,33% dan soal no 10 
dengan persentase 58,33%. Selanjutnya konsep yang paling sedikit terjadi miskonsepsi 
yaitu pada indikator pengertian dari fotosintesis pada soal no 4 dengan persentase 
21,60%, soal no 5 dengan persentase 25% dan soal no 6 dengan persentase 8,33%. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi peserta didik berdasarkan 
penelitian yang sudah dilakukan pada peserta didik SMP N 1 Sumberejo dan SMP N 2 
Sumberejo di dapat dari hasil wawancara pendidik dan peserta didik bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi miskonsepsi yang dialami peserta didik yaitu dari konsep awal yang 
dimiliki peserta didik tidak sesuai dengan konsep yang sudah disepakati oleh para ahli, 
metode pembelajaran yang tidak tepat dengan materi yang diajarkan, pendidik yang tidak 
menguasai konsep dengan baik sehingga salah pengertian dan diteruskan kepada peserta 
didik sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi, peserta didik yang tidak memahmi 
materi pemebelajaran yang disampaikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung dan peserta didik tidak berani bertanya mengenai materi yang kurang 
mereka dipahami sehingga dapat menimbulkan terjadinya miskonsepsi. Buku pelajaran 
yang digunakan penggunaan bahasa oleh pengarang untuk memaparkan suatu konsep 
mungkin diartikan atau ditangkap berbeda oleh pendidik dan peserta didik, ilusi gambar 
yang diberikan dalam buku pelajaran tersebut yang membingungkan, gambar yang 
membingungkan akan mengakibatkan pada pemahaman yang salah dan akan 
menyebabkan miskonsepsi pada konsep yang dimaksud. 
 
B. Saran. 
1. Bagi peserta didik, diharapkan lebih memperhatikan ketika pendidik sedang menjelaskan 
dan aktif bertanya jika tidak ada yang dipahami. 
69 
 
2. Bagi sekolah, diharapkan mampu meningkatkan sarana pembelajaran IPA khususnya alat 
praktikum. 
3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
miskonsepsi peserta didik khususnya di mata pelajaran IPA dengan teknik analisis yang 
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